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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan dan dari analisa 

yang telah dilakukan maka dapat diambil simpulan bahwa audit manajemen 

yang diterapkan untuk menilai kinerja dan identifikasi perbaikan fungsi 

pembelian PT. “X” menunjukkan bahwa terdapat kelemahan-kelemahan 

yang merupakan pendorong ketidakefektifan yang memerlukan perbaikan, 

yaitu: 

1. Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang tidak memadai. Fungsi 

gudang merangkap sebagai fungsi PPIC (Production Planning and 

Inventory Control) membuat SPP (Surat Permintaan Pembelian). 

Perangkapan tugas oleh fungsi gudang untuk membuat SPP 

merupakan ketidakefektifan. 

2. Adanya Surat Permintaan Pembelian yang kurang jelas dan lengkap. 

Kelemahan tersebut merupakan pendorong ketidakefektifan karena 

tujuan pembelian agar diperoleh barang sesuai permintaan tidak 

tercapai. 

3. Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang tidak memadai. Fungsi 

PPIC merangkap sebagai fungsi penerimaan barang. Perangkapan 

tugas oleh fungsi PPIC dalam menerima barang menjadi penyebab 

ketidakefektifan. 

4. Tidak adanya perhitungan persediaan secara berkala. Kelemahan 

tersebut merupakan pendorong terjadinya ketidakefektifan karena 
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catatan persediaan tidak dapat digunakan sebagai kontrol yang 

independen. 

5. Keadaan gudang yang kotor dan tidak tertata rapi juga menjadi 

pendorong ketidakefektifan karena dapat mengakibatkan kerusakan 

barang yang disimpan di dalam gudang tersebut dan perhitungan 

persediaan di gudang mengalami kesulitan karena barang yang 

disimpan tidak tersusun rapi. 

 

5.2. Saran   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada fungsi pembelian PT. 

“X” dan temuan kelemahan yang merupakan pendorong ketidakefektifan, 

berikut beberapa saran yang peneliti harapkan berguna bagi perusahaan, 

yaitu: 

1. Dilakukannya pemisahan tugas dan tanggung jawab yang memadai 

antara fungsi gudang dan fungsi PPIC. Pembuatan SPP dilakukan oleh 

fungsi PPIC. 

2. Petugas PPIC membuat SPP sendiri dan tidak mendelegasikan kepada 

petugas gudang. SPP dibuat dengan spesifikasi barang yang jelas dan 

lengkap. SPP harus diverifikasi dan diotorisasi oleh pejabat yang 

berwenang.  

3. Dilakukannya pemisahan tugas dan tanggung jawab yang memadai 

antara fungsi PPIC dan fungsi gudang. Penerimaan barang dilakukan 

oleh fungsi gudang dan pencatatan persediaan dilakukan oleh fungsi 

PPIC. 

4. Dilakukan perhitungan fisik persediaan secara berkala untuk 

meminimalkan kecurangan yang ada sehingga catatan persediaan 

selalu diperbarui. 
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5. Gudang harus selalu dalam keadaan bersih dan nyaman. Barang yang 

disimpan di dalam gudang harus tersusun rapi untuk memudahkan 

pengontrollan persediaan.  
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